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Abstrak
 

Tuberkulosis (TBC) paru masih merupakan penyakit menular yang mengancam kesehatan masyarakat di

seluruh dunia, terutama di negara-negara yang sedang berkembang. Indonesia merupakan negara

berkembang dengan jumlah penderita TBC paru terbesar ketiga di dunia. Diperkirakan terjadi 300 kematian

akibat TBC paru setiap hari dan 100.000 kematian pertahunnya di negara ini. Tingginya morbiditas dan

mortalitas akibat penyakit ini menunjukkan masih rendahnya cakupan dan intervensi dari kesehatan

lingkungan. Beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa lingkungan fisik rumah merupakan faktor risiko

terhadap kejadian TBC paru. Faktor intensitas cahaya, terutama cahaya matahari dalam rumah, luas ventilasi

dan kepadatan penghuni rumah sangat berperan dalam penularan TBC paru.

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran dan pengaruh dari lingkungan fisik rumah

terhadap tersangka penderita TBC paru di Indonesia tahun 2004. Tujuan akhir dari penelitian ini adalah

untuk mendapatkan model yang fit guna memprediksi tersangka penderita TBC paru di Indonesia.

 

Penelitian ini merupakan analisis lanjut dari data Susenas 2004. Sampel adalah penduduk usia 15 tahun ke

atas yang terpilih di daerah perkotaan dan perdesaan Indonesia. Desain yang digunakan dalam penelitian ini

adalah cross sectional, dimana variabel exposure dan variabel outcome dikumpulkan dalam waktu yang

bersamaan. Data diperoleh dari daflar pertanyaan dalam kuesioner Susenas 2004, modul perumahan dan

kesehatan. Analisis yang dilakukan adalah analisis univariabel, bivariabel dan multivariabel dengan

menggunakan teknik analisis regresi logistik untuk pengujian hipothesis.

 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa jumlah tersangka penderita TBC paru di Indonesia masih tinggi

(6,17%), daerah perdesaan (6,41%) lebih tinggi dibanding perkotaan (5,83%). Penelitian juga membuktikan

bahwa faktor lingkungan fisik rumah yaitu kepadatan hunian, ventilasi dan pencahayaan alami dalam rumah

merupakan faktor risiko terhadap tersangka penderita TBC paru dengan nilai yang bervariasi antar wilayah.

 

Agar sumber penular di populasi dapat segera diketahui dan diobati maka penjaringan tersangka penderita

sebaiknya dilakukan melalui upaya active case finding. Gerakan masyarakat peduli TBC dapat dilakukan

dengan jalinan kemitraan yang erat antara pemerintah dengan berbagai organisasi di masyarakat. Peran dan

wewenang dins kesehatan pada masing-masing pemerintah daerah jugs perlu ditingkatkan.

......

Lung Tuberculosis is one of infectious disease that still threatening public health in the world, especially in

developing countries. Indonesia is the third largest developing country in number of lung tuberculosis

victim. There is an estimated of 300 death per day and 100.000 per year due to this disease. The high of

morbidity and mortality of this disease shows that the inclusiveness and environmental health intervention
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are still low. Some research proves that physical house environment is a risk factor of lung tuberculosis

incident. Light intensity factor, especially sunlight that coming through into the house, sufficient ventilation

and density of house inhabitant are also determine infection factor of disease.

 

Purpose of the research is to get a description and influence of physical house environment to suspected lung

tuberculosis in Indonesia of 2004. This research is in order to get an analysis model that suit to predict

number of suspected lung tuberculosis in Indonesia.

 

This is an advance analysis research of National Social Economic Survey 2004. Sample of the research is

citizen of rural and urban in Indonesia, with age 15 years above. Design of the research is cross sectional

design, where exposure and outcome variables are collected simultaneously. Data is collected by using

questionnaire of National Social Economic Survey 2004, housing and health modules. Univariable,

bivariable and multivariable analysis will be conducted by using logistic regression analysis technique for

hypothesis tests.

 

The result of this research shows that total number of suspected lung tuberculosis in Indonesia is still high

(6,17%), where incident rate in the rural area (6,41%) higher than urban area (5,83%). The research also

proves that the factors of physical house environment; density of house inhabitant, ventilation and natural

lighting are risk factor to suspected lung tuberculosis with various range among the district.

 

Active case finding is recommended to be done to detect the suspect lung tuberculosis victims therefore

source of infection can immediately be identified and cured. Public movement for tuberculosis may also be

done with a solid cooperation between government and public organizations. Roles and responsibilities of

health department in each local authority is also need to be developed.


